BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan permaslahan dan pembahasan data yang diperoleh dari
penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Perlindungan hukum terhadap hak-hak pasien baik pasien umum maupun
pasien perserta BPJS telah diatur dalam beberapa undang-undang yaitu
Undang-Undang Perlindungan  Konsumen, Undang-Undang Praktik
Kedokteran, Undang-Undang Kesehatan dan Undang-Undang Rumah Sakit.
Dalam semua undang-undang tersebut mengatur hak-hak pasien terutama
untuk hak pasien untuk mendapatkan pelayanan dan faasilitas yang baik untuk
kesehatannya. Untuk itu apabila pasien peserta BPJS mendapatkan pelayanan
yang tidak sesuai dengan standar rumah sakit, maka perlindungan hukum bagi
pasien BPJS adalah peserta BPJS dapat menuntut ganti kerugian kepada pihak
rumah sakit sebagai penyelenggara kesehatan dan/atau tenaga kesehatan;

2. Kendala-kendala yang yang dihadapi Rumah Sakit Umum Daerah Pariaman
dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada peserta BPJS diantaranya,
kedala dalam database pada klaim BPJS Kesehatan, loket pendaftaran dan
administrasi yang masih menjadi satu untuk semua jenis pembayaran,
keterlambatan klaim dana sebelumnya belum terbayar sehingga Rumah Sakit
tidak memiliki dana untuk pembayaran pengobatan pasien yang baru datang.
Selain itu, adanya kendala dalam melakukan klaim terhadap BPJS Kesehatan,

ini disebabkan oleh kurangnya skill dalam pemahaman tentang penggunaan

UNIVERSITAS BUNG HATTA



software yang banyak, yang menyebabkan ketidak efisienan dalam pelaksanan klaim
pembayaran. Faktor lain yang menjadi penyebab keterlambatan pelayanan adalah adanya
tarikan atau obat disuruh diambil diluar rumah sakit dengan biaya pribadi, ditambah kurangnya
kepedulian pasien BPJS Kesehatan tentang tatacara dan kelengkapan syarat berobat
menggunakan kartunya. Menjadi salah satu hambatan karena pasien BPJS Kesehatan
terkategori pada konsumen yang tidak terinformasi dengan tingkat pendidikan yang umumnya
rendah dan tingkat kepedulian akan prosedur yang rendah. Dan adanya defisit anggaran yang
dialami oleh BPJS Kesehatan, hal tersebut disebabkan tidak seimbangnya iuran yang diterima
dengan beban (biaya pelayanan) yang harus dibayarkan. Piutang BPJS tiap tahun naik artinya
semakin banyak peserta yang tidak membayar iuran atau menunggak pembayaran
3. Beberapa upaya yang dilakukan Rumah Sakit Umum Daerah Pariaman untuk memenuhi hak-

hak peserta BPJS, antara lain :

1. Memberikan pelayanan sesuai standar yang berlaku;

2. Memberikan informasi edukasi dan pendidikan pasien sesuali

3. kebutuhan;

4. Menyiapkan sarana dan prasarana sesuai dengan ketersediaan dana yang ada;

5. Menyediakan unit pengaduan pasien;

6. Menyediakan obat dan bahan medis habis pakai sesuai dengan dana yang ada;

7. Menyediakan sumber daya manusia sesuai dengan kebutuhan rumah sakit;

B. Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan diantaranya :

1. Bagi BPJS

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Penyelenggaraan jaminan sosial yang dilaksanakan olen BPJS yang bertujuan untuk
memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik
harus ditunjang dengan sistem pengawasan dan regulasi yang jelas agar rumah sakit yang
menjadi bagian dari pelaksanaan program BPJS dapat memberikan pelayanan kesehatan yang
optimal kepada pasien peserta BPJS. Serta dibutuhkan upaya dan kontrol agar BPJS benar-
benar terleasasi sesuai dengan ketentuan yang sudah berlaku, alasan Pemerintah Daerah
tentang masalah Program BPJS masih ada salah sasaran, pernyataan seperti itu tidak
seharusnya di ketahui oleh publik, dengan demikan maka pemerintah sudah membongkar
kelemahnya sendiri. Berbagai kebijakan yang diberikan kepada publik tidak bisa terlepas dari
pada kepentingan politik semata.

. Bagi fasilitas kesehatan mitra BPJS

Dalam pemberian pelayanan kesehatan kepada pasien peserta BPJS harus memberikan
pelayanan yang bail dan maksima sebagaimana diatur oleh undang-undang sehingga tidak ada
pihak-pihak yang akan dirugikan, selain itu diharapkan adanya perbaikan fasilitas kesehatan-
fasilitas agar pasien peserta BPJS tidak harus dipindah-pindah dengan alasan peralatan tidak

lengkap.
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